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Perusahaan manufaktur menghadapi meningkatnya persaingan dalam pasar global dengan menghasilkan
produk yang berkualitas tinggi dan berbiaya rendah. Untuk menghasilkan suatu keputusan tepat, suatu
perusahaan harus mempunyai informasi biaya produksi yang akurat dan up-to-date. Sistem akuntansi biaya
tradisional yang berdasarkan pengal okasian volume produksi (volume-based costing) bagi biaya overhead
telah kehilangan relevansinya dalam suatu lingkungan manufaktur yang menunjukkan peningkatan yang
tajam dalam biaya overhead dan adanya pengurangan yang signifikan dalam tenaga kerja langsung suatu
produksi dengan menghasilkan suatu perhitungan biaya produk yang terdirtorsi dan mengarahkan pada
pembuatan keputusan strategis perusahaan yang kurang menguntungkan perusahaan.

Satu inovasi metode manajemen biaya untuk informasi biaya produk yang akurat dan mengatasi kekurangan
sistem biaya tradisional tersebut adalah Activity-Based Costing. Data menunjukkan banyaknya
implementasi ABC di perusahaan manufaktur besar, tetapi hanya sedikit di perusahaan manufaktur kecil.
Perusahaan manufaktur kecil berbeda dari perusahaan manufaktur besar di antaranya kurangnya
kelengkapan data, sumber dayateknis, sumber daya keuangan, dan komputerisasi yang mencukupi. Y ang
paling utama yaitu kelengkapan data disebabkan masalah pengumpulan dan pemrosesan data sesuai dengan
format ABC dengan biaya yang minimal. Karena informasi yang dibutuhkan ternyata mahal dan perusahaan
kecil menghadapi keterbatasan keuangan.

Dua tahapan dalam pelaksanaan model Activity-Based Costing pada perusahaan kecil. Pertama, biaya-biaya
ditetapkan pada suatu penampungan biaya berdasarkan atas suatu penyebab biaya. Kedua, biaya
dialokasikan kepada produk berdasarkan atas jumlah aktivitas yang dikonsumsi menggunakan penyebab
biaya tahap kedua. Pengumpulan informasi bobot adal ah bagian panting dalam implementasi ABC pada
perusahaan manufaktur kecil. Setiap aktivitas mengkonsumsi suatu porsi dari suatu kategori biaya. Setiap
produk mengkonsumsi suatu porsi dari suatu aktivitas. Suatu porsi yang dikonsumsi pada tahapan tersebut
diwakili oleh suatu proporsi (bobot). Tiga bentuk akurasi data dipergunakan dalam menentukan bobot, yaitu:
(a) kumpulan data aktual. (b) perkiraan berdasarkan pengalaman, situasi dimana data aktual tidak dapat
dikumpulkan, perkiraan berdasarkan pengalaman dilakukan. (c) proses analisa hirarki, Carayang lebih
scientific untuk memperkirakan proporsi dengan teknik sistematis seperti Analytic Hierarchical Process
yang dicetuskan olen Thomas L. Saaty.

PT. Kuta Kidz, perusahaan manufaktur pakaian jadi skala kecil, sebagian besar produksinya bagi pasar
ekspor, membutuhkan suatu perencanaan, koordinasi, komunikasi, serta pengendalian yang baik dari semua
kegiatan perusahaan dengan sistem informasi akuntansi biaya yang tepat. Sistem biaya yang diterapkan
dinilai kurang efektif karena terdapatnyadistorsi biaya dari berbagai produk dengan jumlah volume yang
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berbeda. Perusahaan menggunakan sistem akuntansi biayatradisional di manatotal unit output digunakan
sebagal alat penggerak aktivitas biaya. Dilakukan modifikasi dalam membebankan rate biaya overhead
dengan membebankan sebesar 100%, 75%, 50%, dan terakhir proporsiona 167% dengan aasan persaingan
dan tingkat penjualan produk. Struktur biaya produksi dibagi menjadi biayalangsung dan biayatak langsung
yang mendominas sebesar 50,28% dari biaya produksi, yang ternyata cukup signifikan untuk
mempertimbangkan penggunaan sistem akuntansi ABC sebagai alternatif.

Didapatkan perbedaan yang cukup siginifikan antara kedua sistem akuntansi biaya. Bagi produk ekspor, tiga
produk diberikan beban yang overcast, tigajenis produk dibebankan undercost karena lebih besar dari 20%,
satu di antaranya bahkan undercost mencapai 177%. Bagi produk toko, keseluruhan jenis produk diberikan
beban undercost. Lima produk di antaranya mencapal 20% bahkan satu mencapal undercost lebih dari

180%. Didapatkan perbedaan perolehan yang cukup signifikan antara pendapatan yang diperoleh
berdasarkan kedua sistem akuntansi. Modifikasi yang dilakukan bagi pendapatan perusahaan menghasilkan
pengaruh negatif sebesar Rp. 101.844.283,- atau sebesar 11,8% dari total biaya overhead perusahaan yang
berjumlah Rp. 864.573.715,& #64979;.

Perbedaan antara kedua sistem memberikan pengaruh yang cukup material dalam merumuskan masalah
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian biaya overhead perusahaan. Sistem akuntansi ABC jika
diterapkan dapat memberikan hasil yang akurat pada beban overhead pada setiap jenis produk. Hasil
evaluasi memperlihatkan beban overhead terdistribusi secara akurat dan seimbang dengan beban overhead
yang dikeluarkan perusahaan. Implementasi ABC sebaiknya dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan,
sehingga dapat terus diperbaiki secara kesinambungan sehingga mendekati sempurna sesuai dengan kondisi
yang ada. Seandainya diperlukan restrukturisas organisasi berdasarkan sistem akuntansi ABC dilakukan
bertahap sehingga tidak menimbulkan gegjolak di dalam organisasi dan menerapkan sistem ini secara
komprehensif dan menggunakannya sebagai dasar bagi semua keputusan manajemen. Keberhasilan sistem
akuntansi ABC juga akan sangat dipengaruhi oleh dukungan dari semua mangjemen puncak, dipahami oleh
seluruh karyawan perusahaan, dapat menjangkau semua pemakal yang potensial, dan mempunyai rasa
memiliki terhadap sistem yang diimplementasikan.



